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ABSTRAK

Industri perhotelan merupakan sektor strategis yang memiliki keterkaitan erat dengan
kebijakan fiskal pemerintah, khususnya melalui aktivitas perjalanan dinas, rapat, dan kegiatan
MICE. Pada tahun 2025, pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan efisiensi anggaran yang
berdampak pada pengurangan belanja perjalanan dinas dan kegiatan operasional pemerintah,
sehingga berimplikasi langsung terhadap permintaan jasa perhotelan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025 terhadap
tingkat hunian hotel, mengkaji persepsi pelaku industri perhotelan terhadap kebijakan tersebut,
serta mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan hotel dalam menghadapi penurunan
permintaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif.
Informan penelitian dipilih secara purposive sampling, meliputi manajer hotel, pemilik hotel,
manajer pemasaran, manajer keuangan, serta perwakilan asosiasi perhotelan yang memiliki
pengalaman langsung dalam pengelolaan hotel selama periode kebijakan efisiensi anggaran.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi
anggaran pemerintah dipersepsikan sebagai kebijakan yang penting secara makro, namun
memberikan dampak signifikan terhadap penurunan tingkat hunian hotel, terutama pada segmen
pasar pemerintah. Penurunan okupansi berdampak pada kinerja keuangan dan operasional hotel
serta menimbulkan efek lanjutan terhadap sektor pendukung. Untuk merespons kondisi tersebut,
pelaku industri perhotelan menerapkan strategi adaptasi berupa diversifikasi pasar, efisiensi
operasional, inovasi produk dan layanan, serta pemanfaatan teknologi digital. Penelitian ini
menegaskan pentingnya sinergi kebijakan antara pemerintah dan pelaku industri guna menjaga
keberlanjutan industri perhotelan di tengah kebijakan efisiensi fiskal.

Kata Kunci : Kebijakan Fiskal; Efisiensi Anggaran; Tingkat Hunian Hotel; Industri Perhotelan

ABSTRACT

The hotel industry is a strategic sector that is closely linked to government fiscal policy,
particularly through official travel, meetings, and MICE activities. In 2025, the Indonesian
government implemented a budget efficiency policy that resulted in reductions in official travel
expenditure and government operational activities, thereby directly affecting the demand for
hotel services. This study aims to analyze the impact of the 2025 government budget efficiency
policy on hotel occupancy rates, examine the perceptions of hotel industry stakeholders toward
the policy, and identify adaptation strategies adopted by hotels in response to declining demand.
This study employs a qualitative approach with a descriptive research design. Informants were
selected using purposive sampling and consisted of hotel managers, hotel owners, marketing
managers, financial managers, and representatives of hotel associations who have direct
experience in managing hotels during the implementation of the budget efficiency policy. Data
were collected through in-depth interviews, observation, and documentation, while data
analysis followed an interactive model comprising data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings indicate that the government’s budget efficiency policy is perceived as
macroeconomically important; however, it has had a significant impact on reducing hotel
occupancy rates, particularly in the government market segment. The decline in occupancy has
affected hotels’ financial and operational performance and has generated spillover effects on
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supporting sectors. To respond to these challenges, hotel industry players have implemented
adaptation strategies such as market diversification, operational efficiency, product and service
innovation, and the utilization of digital technology. This study highlights the importance of
policy synergy between the government and industry stakeholders to ensure the sustainability of
the hotel industry amid fiscal efficiency policies.

Keywords : Fiscal Policy; Budget Efficiency; Hotel Occupancy Rate; Hotel Industry

PENDAHULUAN

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian

Indonesia yang memiliki keterkaitan erat dengan sektor pariwisata, transportasi, perdagangan,

serta berbagai jasa pendukung lainnya. Sebagai bagian dari industri jasa, kinerja perhotelan

sangat sensitif terhadap dinamika kebijakan ekonomi makro dan kebijakan publik, khususnya

kebijakan fiskal pemerintah. Tingkat hunian hotel (occupancy rate) secara luas digunakan

sebagai indikator utama untuk menilai kinerja industri perhotelan sekaligus mencerminkan

tingkat aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat di suatu wilayah (S. H. Ivanov et al., 2022);

(Song et al., 2020).

Dalam konteks Indonesia, peran pemerintah sebagai salah satu sumber permintaan

utama jasa perhotelan sangat signifikan. Kegiatan perjalanan dinas, rapat kerja, konferensi, dan

berbagai agenda kelembagaan pemerintah selama ini menjadi kontributor penting terhadap

tingkat hunian hotel, terutama di kota-kota besar dan destinasi wisata utama. Oleh karena itu,

perubahan kebijakan fiskal pemerintah memiliki implikasi langsung terhadap stabilitas dan

keberlanjutan industri perhotelan.

Pada tahun 2025, Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan efisiensi anggaran

dengan target penghematan sebesar Rp306,69 triliun yang dilakukan melalui pemangkasan

belanja kementerian dan lembaga serta penyesuaian transfer ke daerah. Fokus efisiensi

diarahkan pada pengurangan belanja yang dianggap kurang produktif, seperti perjalanan dinas,

kegiatan seremonial, serta belanja operasional perkantoran. Kebijakan ini dilatarbelakangi oleh

beberapa faktor utama, antara lain perlambatan pertumbuhan ekonomi global, peningkatan

beban utang negara, serta fluktuasi nilai tukar rupiah yang menuntut pemerintah untuk menjaga

stabilitas fiskal dan keberlanjutan pembangunan nasional (Panjaitan & Agung Gunnanto, 2021);

(OECD, 2020).

Meskipun kebijakan efisiensi anggaran bertujuan memperkuat ketahanan fiskal dan

mengalihkan belanja ke program prioritas seperti Makan Bergizi Gratis, swasembada pangan,

dan hilirisasi energi, implementasinya menimbulkan dampak signifikan terhadap sektor-sektor

yang bergantung pada belanja pemerintah, termasuk industri perhotelan. Berkurangnya aktivitas

pemerintah yang menggunakan fasilitas hotel secara langsung menurunkan permintaan jasa

perhotelan, terutama pada segmen pasar pemerintah (government market).
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Secara nasional, tingkat hunian hotel dilaporkan mengalami penurunan sekitar 10–20%

selama periode awal penerapan kebijakan efisiensi anggaran. Kota-kota seperti Jakarta,

Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Semarang, dan Bali tercatat sebagai wilayah yang paling

terdampak akibat tingginya ketergantungan pada aktivitas pemerintah dan kegiatan MICE

(Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition). Penurunan tingkat hunian ini berdampak

langsung pada penurunan pendapatan hotel, meningkatnya tekanan biaya operasional, serta

munculnya risiko pengurangan tenaga kerja hingga penutupan usaha hotel yang tidak mampu

bertahan dalam kondisi defisit operasional.

Lebih jauh, tekanan pada industri perhotelan juga menimbulkan efek domino terhadap

sektor ekonomi lainnya, seperti pemasok makanan dan minuman, transportasi, usaha mikro di

sekitar hotel, serta sektor keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi

anggaran pemerintah tidak hanya berdampak pada satu sektor, tetapi memiliki implikasi

sistemik terhadap perekonomian daerah dan nasional (Utami & Kafabih, 2021); (Bisnis, 2018).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk memahami secara

mendalam bagaimana kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025 memengaruhi

dinamika tingkat hunian hotel di Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggali

persepsi, pengalaman, serta strategi adaptasi pelaku industri perhotelan dalam menghadapi

perubahan kebijakan fiskal, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif dan kontekstual.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.Menganalisis dampak kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025 terhadap dinamika

tingkat hunian hotel di Indonesia.

2. Mengkaji persepsi dan pengalaman pelaku industri perhotelan terhadap perubahan kebijakan

fiskal pemerintah.

3. Mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan hotel dalam menghadapi penurunan

permintaan akibat efisiensi anggaran pemerintah.

Kontribusi Penelitian

Kontribusi Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian literatur mengenai hubungan antara

kebijakan fiskal pemerintah dan kinerja industri jasa, khususnya industri perhotelan, melalui

pendekatan kualitatif yang masih relatif terbatas digunakan dalam penelitian sebelumnya. Selain

itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dampak kebijakan publik terhadap

sektor jasa secara lebih kontekstual dan mendalam.

Kontribusi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi:
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1. Pemerintah dalam merumuskan kebijakan efisiensi anggaran yang lebih sensitif terhadap

dampak sektoral dan ketenagakerjaan.

2. Pelaku industri perhotelan dalam menyusun strategi diversifikasi pasar, efisiensi operasional,

dan inovasi layanan.

3. Pemangku kepentingan pariwisata dalam memperkuat kolaborasi lintas sektor guna menjaga

keberlanjutan industri.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menghasilkan rekomendasi berupa penguatan

pasar non-pemerintah, pengembangan program edukasi dan pelatihan sumber daya manusia,

optimalisasi teknologi digital dalam pemasaran dan operasional hotel, serta inovasi produk dan

layanan sebagai respons terhadap penurunan permintaan dari sektor pemerintah.

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI

Kebijakan Fiskal dan Efisiensi Anggaran Pemerintah

Kebijakan fiskal merupakan instrumen utama pemerintah dalam mengelola

perekonomian melalui pengaturan penerimaan dan pengeluaran negara dengan tujuan menjaga

stabilitas ekonomi, mendorong pertumbuhan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat

(Yakup, 2019). Efisiensi anggaran didefinisikan sebagai upaya pemerintah untuk

mengoptimalkan penggunaan sumber daya fiskal dengan mengurangi belanja yang kurang

produktif dan mengalokasikannya ke program prioritas yang memiliki dampak ekonomi dan

sosial yang lebih besar (OECD, 2020).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi anggaran dapat

memperbaiki disiplin fiskal dan stabilitas makroekonomi dalam jangka menengah dan panjang.

Menegaskan bahwa konsolidasi fiskal yang terukur mampu meningkatkan kredibilitas fiskal dan

menjaga stabilitas ekonomi. Namun, menunjukkan bahwa dalam jangka pendek kebijakan

penghematan anggaran berpotensi menimbulkan kontraksi permintaan pada sektor-sektor yang

sangat bergantung pada belanja pemerintah. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya

dualitas dampak kebijakan fiskal: di satu sisi memperkuat stabilitas makro, tetapi di sisi lain

berpotensi menekan aktivitas ekonomi sektoral dalam jangka pendek. Secara kritis, sebagian

besar kajian tersebut berfokus pada indikator makroekonomi dan belum mengkaji secara

mendalam dampak sektoral, khususnya pada industri perhotelan yang memiliki ketergantungan

langsung terhadap belanja perjalanan dinas dan kegiatan pemerintah (Bisnis, 2018); (OECD,

2020).

Industri Perhotelan dan Tingkat Hunian Hotel

Tingkat hunian hotel merupakan indikator utama kinerja operasional hotel yang

mencerminkan tingkat permintaan terhadap jasa akomodasi. Faktor-faktor yang memengaruhi

tingkat hunian hotel meliputi kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, stabilitas politik,
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aktivitas pariwisata, serta perilaku konsumen (S. H. Ivanov et al., 2022); (Song et al., 2020). Di

Indonesia, segmen pasar pemerintah memiliki kontribusi signifikan terhadap tingkat hunian

hotel, khususnya di wilayah perkotaan dan destinasi wisata utama. Penurunan belanja

pemerintah terbukti berbanding lurus dengan penurunan tingkat hunian hotel, pendapatan usaha,

serta stabilitas tenaga kerja di sektor perhotelan (Desain, 2022); (Prasojo, 2016).

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak mengkaji dampak

krisis ekonomi atau perubahan kondisi makro secara umum terhadap tingkat hunian hotel.

Kajian yang secara spesifik menempatkan kebijakan efisiensi anggaran pemerintah sebagai

variabel utama yang memengaruhi dinamika okupansi hotel masih relatif terbatas, khususnya

dalam konteks kebijakan fiskal nasional tahun 2025.

Dampak Multiplier Industri Perhotelan

Industri perhotelan memiliki efek pengganda (multiplier effect) yang kuat terhadap sektor

ekonomi lainnya, seperti makanan dan minuman, transportasi, perdagangan lokal, serta jasa

keuangan. (Oklevik et al., 2019) Menegaskan bahwa penurunan aktivitas perhotelan dapat

memicu penurunan pendapatan di sektor-sektor pendukung dan memperlemah perekonomian

daerah secara keseluruhan.

Meskipun demikian, penelitian mengenai multiplier effect umumnya dilakukan dalam

konteks pengembangan pariwisata atau dampak krisis global, bukan secara spesifik akibat

kebijakan efisiensi anggaran pemerintah. Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk mengkaji

bagaimana kebijakan fiskal nasional dapat menciptakan efek rambatan ekonomi pada tingkat

lokal melalui dinamika industri perhotelan.

Strategi Adaptasi Industri Perhotelan

Dalam menghadapi tekanan eksternal, pelaku industri perhotelan dituntut untuk

melakukan adaptasi melalui diversifikasi pasar, efisiensi biaya operasional, inovasi layanan,

serta pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran dan manajemen hotel (Islahuddin & Arfin

Muh Salim, 2022); (D. Ivanov, 2019). Pendekatan kualitatif diperlukan untuk memahami secara

mendalam strategi adaptasi tersebut berdasarkan pengalaman nyata pelaku industri. Namun,

penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menyoroti adaptasi akibat disrupsi teknologi atau

krisis kesehatan global, bukan sebagai respons terhadap kebijakan efisiensi fiskal pemerintah.

Secara kritis, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan analisis dampak

kebijakan fiskal terhadap tingkat hunian hotel sekaligus mengkaji strategi adaptasi industri

dalam satu kerangka penelitian yang komprehensif.

Research Gap

Berdasarkan telaah literatur di atas, terdapat beberapa celah penelitian (research gap)

yang menjadi dasar studi ini. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada
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analisis makroekonomi atau dampak krisis global terhadap industri perhotelan, sehingga belum

secara spesifik mengkaji kebijakan efisiensi anggaran pemerintah sebagai faktor determinan

perubahan tingkat hunian hotel. Kedua, pendekatan yang digunakan umumnya kuantitatif dan

berbasis data agregat, sehingga belum menggali secara mendalam persepsi dan pengalaman

pelaku industri perhotelan dalam menghadapi kebijakan tersebut. Ketiga, kajian yang

mengintegrasikan dampak terhadap okupansi, implikasi operasional-keuangan, serta efek

multiplier terhadap sektor pendukung dalam satu studi kualitatif masih terbatas, khususnya

dalam konteks Indonesia tahun 2025.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menggunakan

pendekatan kualitatif guna memahami secara mendalam persepsi pelaku industri perhotelan,

dinamika tingkat hunian hotel, serta strategi adaptasi yang dilakukan dalam menghadapi

kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur mengenai hubungan kebijakan

fiskal dan industri perhotelan, serta kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan yang lebih

sensitif terhadap dampak sektoral.

Fokus Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan konteks penelitian, fokus penelitian ini dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025 dipersepsikan oleh pelaku

industri perhotelan di Indonesia?

2. Bagaimana dampak kebijakan efisiensi anggaran pemerintah terhadap dinamika tingkat

hunian hotel?

3. Strategi apa saja yang dilakukan oleh hotel untuk mempertahankan kinerja usaha di tengah

penurunan permintaan akibat efisiensi anggaran?

4. Bagaimana implikasi kebijakan efisiensi anggaran pemerintah terhadap keberlanjutan industri

perhotelan dan sektor pendukungnya?

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif-

eksploratif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara

mendalam fenomena kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025 dan dampaknya

terhadap dinamika tingkat hunian hotel, berdasarkan persepsi, pengalaman, dan strategi adaptasi

pelaku industri perhotelan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap makna,
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konteks, dan realitas sosial yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif (Zaini et al., 2023);

(Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, 2019).

Penelitian ini menempatkan kebijakan efisiensi anggaran sebagai konteks utama yang

memengaruhi perubahan perilaku organisasi dan kinerja industri perhotelan. Oleh karena itu,

desain penelitian kualitatif dinilai tepat untuk menggali hubungan sebab-akibat secara

kontekstual tanpa melakukan pengujian hipotesis statistik.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pelaku industri perhotelan yang memiliki

keterlibatan langsung dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan operasional hotel.

Informan penelitian meliputi:

1. Manajer hotel (general manager, sales & marketing manager, finance manager).

2. Pemilik atau pengelola hotel independen.

3. Perwakilan asosiasi perhotelan (PHRI) di tingkat daerah.

4. Pejabat atau praktisi yang memahami kebijakan perjalanan dinas pemerintah (sebagai

informan pendukung).

Objek penelitian adalah dinamika tingkat hunian hotel serta strategi adaptasi industri

perhotelan dalam merespons kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan

langsung dalam pengelolaan hotel selama periode kebijakan efisiensi anggaran (Patton, 2014).

Definisi Operasional dan Fokus Pengukuran

Dalam penelitian kualitatif, definisi operasional tidak diukur dalam bentuk angka,

melainkan melalui indikator konseptual yang menjadi fokus eksplorasi penelitian (Zaini et al.,

2023). Adapun fokus pengukuran dalam penelitian ini di Tabel 1. Variabel dan Konsep Analisis

(Kualitatif)

Penelitian ini tidak menggunakan variabel bebas dan terikat sebagaimana penelitian

kuantitatif, melainkan menggunakan konsep analisis sebagai panduan eksplorasi data, yaitu:

1.Kebijakan efisiensi anggaran pemerintah (konteks kebijakan),

2.Dinamika tingkat hunian hotel (fenomena utama),

3.Strategi adaptasi industri perhotelan (respons pelaku usaha).
Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan

pemahaman holistik terhadap fenomena sosial.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik berikut:

1.Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
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Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas bagi informan

dalam menyampaikan pengalaman dan pandangannya terkait dampak kebijakan efisiensi

anggaran. Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian dan tinjauan pustaka.

2. Observasi Non-Partisipatif

Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi operasional hotel, tingkat aktivitas tamu, serta

perubahan layanan dan aktivitas bisnis selama periode efisiensi anggaran.

3. Dokumentasi

Data pendukung diperoleh dari laporan internal hotel, data tingkat hunian, kebijakan

pemerintah, laporan asosiasi perhotelan, serta publikasi resmi yang relevan.

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang didukung oleh pedoman

wawancara, lembar observasi, dan daftar dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif interaktif dengan mengacu pada model (Miles,

M. B., Huberman, A. M., & Saldana, 2019), yang meliputi:

1. Reduksi Data

Menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian.

2. Penyajian Data

Menyusun data dalam bentuk narasi, matriks, dan tabel tematik.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Menginterpretasikan makna data dan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan tema yang

muncul.

Proses analisis dilakukan secara simultan sejak tahap pengumpulan data hingga

penulisan hasil penelitian.

Keabsahan Data (Uji Kredibilitas)

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dijaga melalui:

1. Triangulasi sumber dan teknik (wawancara, observasi, dokumentasi).

2. Member check, yaitu konfirmasi hasil temuan kepada informan.

3. Kecukupan referensial, dengan membandingkan temuan lapangan dengan teori dan penelitian

sebelumnya.

Langkah-langkah ini dilakukan untuk memastikan kredibilitas, transferabilitas,

dependabilitas, dan konfirmabilitas data (Zaini et al., 2023).

Penelitian ini tidak melakukan pengujian hipotesis statistik, karena menggunakan

pendekatan kualitatif. Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi dan pemahaman mendalam

terhadap fenomena yang diteliti melalui pertanyaan penelitian. Temuan penelitian diharapkan

menghasilkan proposisi konseptual dan implikasi kebijakan berdasarkan data empiris lapangan.
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Karakteristik Informan Penelitian

Penelitian ini melibatkan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive

sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, seperti

pengalaman kerja, posisi strategis, serta keterlibatan langsung dalam pengelolaan hotel selama

periode penerapan kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025. Pendekatan ini

bertujuan memperoleh informasi yang kaya, mendalam, dan relevan dengan fokus penelitian.

Informan terdiri atas manajer hotel (general manager dan operational manager), pemilik

atau pengelola hotel, manajer pemasaran, manajer keuangan, serta perwakilan asosiasi

perhotelan di tingkat daerah. Seluruh informan memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun

di industri perhotelan dan terlibat langsung dalam pengambilan keputusan strategis maupun

operasional.

Karakteristik tersebut memperkuat kredibilitas dan keandalan data, karena informan

memahami secara komprehensif kondisi industri perhotelan sebelum dan sesudah

diberlakukannya kebijakan efisiensi anggaran pemerintah. Selain itu, keterlibatan informan

lintas fungsi memungkinkan penelitian ini menangkap perspektif yang beragam mengenai

dampak kebijakan fiskal terhadap industri perhotelan.

Hasil Analisis

Analisis data dilakukan secara simultan sejak tahap pengumpulan data hingga penarikan

kesimpulan, dengan mengikuti model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data diperoleh

melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis

untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang relevan dengan fokus penelitian.

Dari proses analisis tersebut, diperoleh beberapa tema utama sebagai berikut.

1. Persepsi Pelaku Industri terhadap Kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan memandang kebijakan

efisiensi anggaran pemerintah sebagai langkah strategis yang secara makro bertujuan menjaga

stabilitas fiskal nasional di tengah perlambatan ekonomi global dan tekanan eksternal lainnya.

Informan menyadari bahwa kebijakan tersebut memiliki landasan rasional dari perspektif

pengelolaan keuangan negara.

Namun demikian, mayoritas informan juga menilai bahwa implementasi kebijakan

efisiensi anggaran belum sepenuhnya mempertimbangkan dampak sektoral, khususnya terhadap

industri perhotelan yang selama ini memiliki ketergantungan tinggi pada belanja pemerintah.

Pemangkasan perjalanan dinas, rapat kerja, dan kegiatan seremonial secara langsung

mengurangi permintaan jasa hotel, terutama pada segmen pasar pemerintah dan kegiatan MICE.
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Beberapa informan menyampaikan bahwa kebijakan ini bersifat top-down dan kurang

disertai dengan mekanisme mitigasi dampak bagi sektor terdampak. Temuan ini memperkuat

argumen (Bisnis, 2018) bahwa kebijakan fiskal restriktif cenderung memberikan tekanan jangka

pendek terhadap sektor pariwisata dan perhotelan, meskipun memiliki manfaat jangka panjang

bagi stabilitas ekonomi.

2. Dampak Efisiensi Anggaran terhadap Dinamika Tingkat Hunian Hotel

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun

2025 berdampak nyata terhadap dinamika tingkat hunian hotel. Berdasarkan keterangan

informan dan dokumen internal hotel, sebagian besar hotel mengalami penurunan tingkat hunian

berkisar antara 10–20% dibandingkan periode sebelum kebijakan diterapkan.

Penurunan tingkat hunian paling terasa terjadi pada hari kerja (weekday), yang

sebelumnya didominasi oleh tamu dari instansi pemerintah. Informan menjelaskan bahwa ruang

rapat, ballroom, dan kamar yang biasanya terisi oleh kegiatan pemerintahan kini mengalami

tingkat okupansi yang jauh lebih rendah.

Selain penurunan okupansi, penelitian ini juga menemukan adanya perubahan struktur

pasar hotel. Segmen pemerintah mengalami penurunan signifikan, sementara hotel mulai

bergantung pada segmen wisatawan individu, komunitas lokal, dan pasar domestik non-

pemerintah. Perubahan ini menuntut hotel untuk melakukan reposisi pasar dan penyesuaian

strategi pemasaran.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Song et al., 2020) serta (S. H. Ivanov et al., 2022)

yang menyatakan bahwa perubahan kebijakan publik dan kondisi ekonomi makro memiliki

pengaruh langsung terhadap permintaan jasa perhotelan dan tingkat hunian hotel.

3. Dampak Operasional dan Keuangan Hotel

Penurunan tingkat hunian hotel berdampak langsung terhadap kinerja operasional dan

keuangan hotel. Informan menyampaikan bahwa penurunan pendapatan terjadi secara signifikan,

sementara sebagian besar biaya operasional hotel bersifat tetap (fixed cost), seperti biaya tenaga

kerja, energi, dan pemeliharaan bangunan. Kondisi ini menyebabkan tekanan terhadap arus kas

dan penurunan margin keuntungan.

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, hotel melakukan berbagai penyesuaian

operasional, antara lain pengurangan jam kerja karyawan, penundaan perekrutan tenaga kerja

baru, pembatasan operasional fasilitas tertentu, serta penerapan kebijakan efisiensi energi dan

pengendalian biaya secara ketat. Beberapa informan juga mengungkapkan kekhawatiran

terhadap keberlanjutan usaha hotel, khususnya bagi hotel skala menengah dan kecil, apabila

penurunan permintaan berlangsung dalam jangka panjang.
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Temuan ini sejalan dengan (Hall, 2019) yang menegaskan bahwa tekanan pada industri

perhotelan tidak hanya berdampak pada kinerja usaha, tetapi juga berpotensi menimbulkan

implikasi serius terhadap ketenagakerjaan dan sektor ekonomi pendukung.

4. Strategi Adaptasi Industri Perhotelan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku industri perhotelan melakukan berbagai

strategi adaptasi untuk mempertahankan kinerja usaha dan keberlanjutan bisnis. Strategi

tersebut meliputi:

1. Diversifikasi Pasar, dengan mengurangi ketergantungan pada pasar pemerintah dan

memperluas segmen wisatawan individu, komunitas, serta pasar lokal dan regional.

2. Efisiensi Operasional, melalui pengendalian biaya, penyesuaian struktur organisasi, dan

optimalisasi penggunaan sumber daya.

3. Inovasi Produk dan Layanan, seperti pengembangan paket promosi, layanan berbasis

pengalaman (experience-based services), serta kolaborasi dengan pelaku pariwisata lokal.

4. Pemanfaatan Teknologi Digital, terutama dalam pemasaran daring, sistem reservasi digital,

dan optimalisasi media sosial.

Strategi adaptasi ini mencerminkan kapasitas resiliensi industri perhotelan sebagaimana

dikemukakan oleh (Islahuddin & Arfin Muh Salim, 2022) serta (S. H. Ivanov et al., 2022), yang

menekankan pentingnya inovasi dan digitalisasi dalam menghadapi tekanan eksternal.

5. Dampak Lanjutan terhadap Sektor Pendukung

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penurunan aktivitas perhotelan berdampak

langsung terhadap sektor pendukung, seperti pemasok makanan dan minuman, jasa transportasi,

serta usaha mikro di sekitar hotel. Informan menyampaikan bahwa berkurangnya okupansi hotel

menyebabkan penurunan volume pembelian dan kerja sama bisnis, yang pada akhirnya

melemahkan perekonomian lokal.

Kondisi ini memperkuat konsep multiplier effect dalam industri perhotelan, di mana tekanan

pada satu sektor dapat memicu dampak lanjutan terhadap sektor-sektor lain yang saling

terhubung (Hall, 2019).

Jawaban atas Pertanyaan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun 2025 dipersepsikan sebagai kebijakan yang

strategis secara makro, namun berdampak signifikan terhadap industri perhotelan.

2. Kebijakan tersebut menyebabkan penurunan tingkat hunian hotel dan perubahan struktur

pasar.

3. Pelaku industri perhotelan merespons kondisi tersebut melalui berbagai strategi adaptasi.
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4. Efisiensi anggaran pemerintah memiliki implikasi luas terhadap sektor pendukung industri

perhotelan dan perekonomian lokal.

Diskusi Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi anggaran pemerintah

tahun 2025 memiliki implikasi yang kompleks, multidimensional, dan bersifat sistemik terhadap

industri perhotelan di Indonesia. Kebijakan yang pada level makro dirancang untuk menjaga

stabilitas fiskal negara, justru pada level sektoral menimbulkan tekanan ekonomi yang

signifikan, khususnya bagi industri perhotelan yang selama ini memiliki ketergantungan tinggi

terhadap belanja pemerintah, terutama pada segmen perjalanan dinas, rapat, dan kegiatan MICE.

Dari perspektif pelaku industri, kebijakan efisiensi anggaran dipahami sebagai langkah

rasional dan strategis dalam menghadapi perlambatan ekonomi global, fluktuasi nilai tukar,

serta peningkatan beban utang negara. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya

kesenjangan antara tujuan kebijakan fiskal dan realitas operasional industri perhotelan.

Pemangkasan anggaran pada pos-pos perjalanan dinas dan kegiatan seremonial secara langsung

mengurangi permintaan kamar hotel, ruang pertemuan, serta layanan penunjang lainnya.

Kondisi ini memperkuat pandangan bahwa industri perhotelan merupakan sektor yang sangat

sensitif terhadap perubahan kebijakan fiskal pemerintah.

Penurunan tingkat hunian hotel yang dilaporkan informan, berkisar antara 10–20 persen,

tidak hanya merefleksikan penurunan permintaan secara kuantitatif, tetapi juga menunjukkan

perubahan struktural dalam pola pasar hotel. Segmen pemerintah yang sebelumnya menjadi

penopang utama okupansi, khususnya pada hari kerja, mengalami kontraksi yang signifikan.

Akibatnya, hotel dipaksa untuk melakukan reposisi pasar dengan mengandalkan segmen

wisatawan individu, komunitas lokal, dan pasar domestik non-pemerintah. Temuan ini

mengonfirmasi teori permintaan pariwisata yang menyatakan bahwa kebijakan publik memiliki

peran determinan dalam membentuk dinamika permintaan jasa perhotelan.

Dari sisi operasional dan keuangan, penelitian ini mengungkap bahwa penurunan

okupansi berdampak langsung pada kinerja keuangan hotel. Pendapatan yang menurun tidak

diikuti dengan penurunan biaya operasional secara proporsional, mengingat sebagian besar

biaya hotel bersifat tetap (fixed cost), seperti gaji karyawan, pemeliharaan gedung, dan utilitas.

Kondisi ini menciptakan tekanan likuiditas yang mendorong pelaku usaha melakukan langkah-

langkah efisiensi internal, termasuk pengurangan jam kerja, penundaan perekrutan, hingga

potensi pemutusan hubungan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa kebijakan efisiensi

anggaran tidak hanya berdampak pada kinerja usaha, tetapi juga memiliki implikasi sosial

berupa risiko meningkatnya pengangguran di sektor perhotelan.
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Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa dampak kebijakan efisiensi anggaran

tidak berhenti pada industri perhotelan semata, melainkan menimbulkan efek rambatan

(multiplier effect) terhadap sektor pendukung. Penurunan aktivitas hotel berdampak pada

berkurangnya volume transaksi dengan pemasok makanan dan minuman, jasa transportasi,

pelaku UMKM sekitar hotel, serta sektor jasa lainnya. Dengan demikian, tekanan yang dialami

industri perhotelan berpotensi memperlemah perekonomian lokal, khususnya di daerah yang

menggantungkan aktivitas ekonominya pada sektor pariwisata dan perhotelan.

Meskipun menghadapi tekanan yang signifikan, temuan penelitian ini juga

menunjukkan adanya kapasitas adaptif dari pelaku industri perhotelan. Berbagai strategi

adaptasi dikembangkan, mulai dari diversifikasi pasar, efisiensi operasional, inovasi produk dan

layanan, hingga pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran dan reservasi. Strategi-strategi

ini mencerminkan upaya industri untuk bertahan dan menyesuaikan diri terhadap perubahan

lingkungan eksternal. Namun demikian, efektivitas strategi tersebut masih sangat bergantung

pada kondisi pasar dan dukungan kebijakan yang lebih inklusif.

Secara keseluruhan, diskusi temuan penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan

efisiensi anggaran pemerintah, meskipun penting secara makroekonomi, perlu dirancang dengan

pendekatan yang lebih sensitif terhadap dampak sektoral. Industri perhotelan sebagai sektor

strategis dalam penciptaan lapangan kerja dan penggerak ekonomi daerah memerlukan

perhatian khusus dalam perumusan kebijakan fiskal. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah

dan pelaku industri menjadi kunci agar kebijakan efisiensi anggaran tidak hanya berorientasi

pada penghematan fiskal, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan usaha dan stabilitas

ekonomi sektoral.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan efisiensi anggaran pemerintah tahun

2025 memiliki dampak yang signifikan dan multidimensional terhadap dinamika industri

perhotelan di Indonesia, khususnya pada tingkat hunian hotel. Meskipun kebijakan tersebut

dirancang untuk memperkuat stabilitas fiskal dan menjaga ketahanan ekonomi nasional di

tengah ketidakpastian global, implementasinya memberikan tekanan yang nyata pada sektor

perhotelan yang selama ini memiliki ketergantungan tinggi terhadap belanja pemerintah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi anggaran, terutama pada pos perjalanan dinas dan

kegiatan pemerintah, menyebabkan penurunan tingkat hunian hotel, perubahan struktur pasar,

serta penurunan kinerja keuangan hotel. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh hotel

sebagai unit usaha, tetapi juga meluas ke sektor pendukung seperti pemasok makanan dan

minuman, jasa transportasi, serta pelaku usaha mikro di sekitar hotel. Dengan demikian,
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kebijakan efisiensi anggaran pemerintah memiliki efek rambatan ekonomi yang perlu

diperhatikan secara lebih komprehensif.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan adanya respons adaptif dari pelaku industri

perhotelan melalui diversifikasi pasar, efisiensi operasional, inovasi layanan, serta pemanfaatan

teknologi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa industri perhotelan memiliki kapasitas untuk

beradaptasi terhadap tekanan eksternal, meskipun keberhasilan strategi tersebut sangat

dipengaruhi oleh kondisi pasar dan dukungan kebijakan yang lebih akomodatif.

Implikasi praktis dari penelitian ini ditujukan bagi pemerintah dan pelaku industri

perhotelan. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan

dampak sektoral dalam perumusan dan implementasi kebijakan efisiensi anggaran. Kebijakan

fiskal diharapkan tidak hanya berorientasi pada penghematan, tetapi juga memperhatikan

keberlanjutan sektor strategis seperti industri perhotelan yang memiliki kontribusi besar

terhadap penciptaan lapangan kerja dan perekonomian daerah.

Bagi pelaku industri perhotelan, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa

ketergantungan yang tinggi pada segmen pasar pemerintah perlu dikurangi melalui diversifikasi

pasar yang lebih berkelanjutan. Penguatan segmen wisatawan individu, komunitas, dan pasar

lokal, disertai inovasi produk dan optimalisasi pemasaran digital, menjadi strategi penting untuk

meningkatkan resiliensi usaha. Selain itu, efisiensi operasional perlu dilakukan secara selektif

agar tidak menurunkan kualitas layanan dan daya saing hotel.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, penelitian

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas dan bersifat

kontekstual, sehingga temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara statistik

ke seluruh industri perhotelan di Indonesia. Kedua, data yang digunakan sebagian besar berasal

dari persepsi dan pengalaman informan, sehingga potensi subjektivitas tidak dapat sepenuhnya

dihindari. Ketiga, penelitian ini belum mengintegrasikan analisis data kuantitatif seperti laporan

keuangan hotel secara rinci, sehingga dampak kebijakan efisiensi anggaran belum dapat diukur

secara numerik dan komparatif.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk

mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) guna memperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak kebijakan efisiensi anggaran terhadap

industri perhotelan. Penelitian mendatang juga dapat memperluas cakupan wilayah dan jenis

hotel, termasuk hotel berbintang dan non-berbintang, agar diperoleh gambaran yang lebih

representatif.

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas strategi adaptasi yang

diterapkan oleh hotel dalam jangka menengah dan panjang, serta menganalisis peran kebijakan
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pemerintah daerah dalam memitigasi dampak kebijakan fiskal nasional terhadap industri

perhotelan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

lebih kuat bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajerial di sektor perhotelan.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Operasional Fokus Penelitian
No Fokus Penelitian Aspek yang

Dikaji
Indikator Kualitatif Sumber Data /

Informan
Teknik
Pengumpulan
Data

1 Kebijakan
Efisiensi
Anggaran
Pemerintah
Tahun 2025

Persepsi pelaku
industri
perhotelan
terhadap
kebijakan
efisiensi
anggaran

1. Pemahaman terhadap
kebijakan efisiensi
anggaran

2. Persepsi dampak
kebijakan terhadap
industri perhotelan

3. Tingkat kesiapan hotel
menghadapi kebijakan

Manajer hotel,
pemilik hotel,
pengurus
PHRI,
informan
kebijakan

Wawancara
mendalam,
dokumentasi

2 Dampak Efisiensi
Anggaran
terhadap Tingkat
Hunian Hotel

Perubahan
dinamika
tingkat hunian
hotel

1. Perubahan okupansi
sebelum dan sesudah
kebijakan

2. Perubahan segmen
pasar tamu

3. Intensitas kegiatan
MICE dan perjalanan
dinas

Manajer
operasional,
sales &
marketing hotel

Wawancara
mendalam,
dokumentasi
laporan hotel

3 Dampak
Operasional dan
Keuangan Hotel

Implikasi
kebijakan
terhadap
kinerja
operasional

1. Perubahan pendapatan
hotel

2. Penyesuaian biaya
operasional

3. Dampak terhadap
tenaga kerja
(pengurangan jam
kerja/PHK)

Manajer
keuangan,
manajer SDM
hotel

Wawancara
mendalam,
dokumentasi
internal

4 Strategi Adaptasi
Industri
Perhotelan

Upaya hotel
dalam
menghadapi
penurunan
permintaan

1. Diversifikasi pasar
non-pemerintah

2. Inovasi produk dan
layanan

3. Efisiensi operasional
4. Pemanfaatan

teknologi digital

Manajer hotel,
manajer
pemasaran

Wawancara
mendalam,
observasi

5 Dampak
Lanjutan
terhadap Sektor
Pendukung

Efek domino
kebijakan
efisiensi
anggaran

1. Dampak terhadap
pemasok makanan &
minuman

2. Dampak terhadap
usaha lokal sekitar
hotel

3. Perubahan kerja sama
bisnis

Manajer hotel,
pelaku usaha
pendukung

Wawancara
mendalam,
observasi

6 Implikasi
Kebijakan dan
Keberlanjutan
Industri

Harapan dan
rekomendasi
pelaku industri

1. Harapan terhadap
kebijakan pemerintah

2. Rekomendasi
kebijakan yang lebih
adaptif

3. Strategi keberlanjutan
industri perhotelan

Seluruh
informan kunci

Wawancara
mendalam
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